BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pemberian lidokain dengan penambahan parasetamol memiliki pengaruh
terhadap rasa nyeri setelah sirkumsisi.

2. Pemberian lidokain dengan penambahan parasetamol memiliki perbedaan
durasi yang bermakna setelah sirkumsisi.

B. Saran

1. Penelitian ini hanya menilai perbandingan pemberian Parasetamol dan
Lidokain setelah sirkumsisi terhadap rasa nyeri dan durasi, diharapkan
pada penelitian selanjutnya dapat menilai variabel lain.

2. Penelitian ini hanya menilai perbandingan pemberian Parasetamol dan
Lidokain setelah sirkumsisi terhadap rasa nyeri dan durasi, diharapkan
pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan anastesi lokal lain

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengggunakan metode
sirkumsisi konvensional

4. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan penilaian denyut nadi dari awal
pemberian Parasetamol dan Lidokain sampai efek Parasetamol dan

Lidokain tersebut habis.
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